BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisa terhadap angket yang mengukur kepuasan kerja,

job security, dan job dependence pegawai PT Chevron Pacific Indonesia Operasi

Sumatera dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Mengacu pada teori yang diungkapkan oleh Ashford, Lee, dan Bobko (1989)
terdapat 5 hal atau faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja seorang
pegawai yaitu pekerjaan itu sendiri, pay, supervision, chances of career
development, dan co-worker. Yang dimaksud dengan pekerjaan itu sendiri
adalah berbagai aspek yang ada didalam pekerjaan itu yaitu kejelasan mengenai
pekerjaan itu sendiri, kesempatan untuk belajar melalui pekerjaan tersebut,
menarik atau tidaknya pekerjaan tersebut bagi karyawan, dan kesempatan untuk
menerima tanggung jawab. Lalu supervision adalah bagaimana pengawasan
seorang atasan terhadap bawahannya apakah berada pada intensitaf yang tepat
atau sesuai dengan kebutuhan bawahannya atau tidak. Pay adalah gaji atau
intensif yang diterima pegawai, jika pegawai tersebut puas dan merasa adil
terhadap gaji atau upah yang dia terima. Selanjutnya adalah chances of career
development yaitu apakah seorang pegawai masih melihat adanya kesempatan
promosi atau kesempatan berkarir di perusahaan tempat dia bekerja. Yang
terakhir adalah co-worker, yaitu bagaimana hubungan seorang pegawai dengan
kolega atau rekan kerjanya. Secara keseluruhan kepuasan kerja pegawai PT
Chevron Pacific Indonesia Operasi Sumatera sudah baik. Jika dilihat dari faktor-
faktor yang sudah dijabarkan sebelumnya hampir semua faktor tersebut
menunjukkan kepuasan kerja pegawai PT Chevron Pacific Indonesia Operasi
Sumatera pada tingkat “Tinggi” hanya faktor chances of career development

yang menunjukkan tingkat “cukup tinggi”.

Ada empat faktor yang mempengaruhi job security, yang pertama adalah konflik
peran yaitu kemudahan dalam menentukan tugas mana yang harus dikerjakan
terlebih dahulu oleh pegawai tersebut ketika dia memiliki lebih dari satu tugas.

Yang kedua kejelasan peran, apakah tanggung jawab dan wewenang pegawai
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tersebut jelas atau tidak. Lalu perubahan organisasi yaitu kejadian apa saja yang
akan mempengaruhi sikap dan perilaku pegawi. Yang terakhir adalah locus of
control atau anggapan pegawai tentang penyebab keberhasilannya dan perilaku
kerjanya. Dilihat dari aspek-aspek tersebut tingkat job security pegawai PT
Chevron Pacific Indonesia Operasi Sumatera rendah, kecuali untuk aspek
konflik peran yang menunjukkan tingkat job security yang cukup tinggi. Ini
perlu diberikan perhatian lebih oleh manajemen PT Chevron Pacific Indonesia

Operasi Sumatera.

3. Job dependence adalah ketergantungan seorang pegawai terhadap pekerjaannya
saat ini yang dapat dipengaruhi dua aspek yaitu employability dan economic
need (Sora, Caballer, & Peiro, 2010). Pegawai PT Chevron Pacific Indonesia
Operasi Sumatera memiliki tingkat ketergantungan terhadap pekerjaannya yang
cukup tinggi
Pada PT Chevron Pacific Indonesia Operasi Sumatera teori yang di kemukakan

oleh Sora, Caballer, dan Peiro tidak dapat dibuktikan karena tidak ditemukan

pengaruh job dependence sebagai variabel moderating. Penulis membuat model
penelitian baru dimana job dependence juga menjadi variabel independen yang
mempengaruhi kepuasan kerja. Ditemukan pengaruh signifikan antara job security
dan job dependence terhadap kepuasan kerja pegawai PT Chevron Pacific Indonesia

Operasi Sumatera.

5.2 Saran
Berdasarkan penarikan kesimpulan diatas penulis mencoba memberikan saran
kepada manajemen PT Chevron Pacific Indonesia Operasi Sumatera agar dapat
membantu memberikan alteratif penyelesaian masalah yang ada di PT Chevron
Pacific Indonesia Operasi Sumatera. Saran yang dapat penulis berikan kepada
manajemen adalah
1. PT Chevron Pacific Indonesia Operasi Sumatera harus mampu
mempertahankan tingkat kepuasan pegawainya seperti sekarang dan akan
lebih baik lagi jika dapat ditingkatkan khususnya pada aspek chances of
career development. Diharapkan PT Chevron Pacific Indonesia Operasi

Sumatera bisa memberikan kesempatan bagi para pegawainya untuk terus
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mengembangkan karir dan terus belajar. Saran yang dapat penulis berikan
dalam meningkatkan aspek tersebut adalah ketika PT Chevron Pacific
Indonesia Operasi Sumatera sudah mendapatkan kepastian mengenai
kontrak di Indonesia, PT Chevron Pacific Indonesia mulai memberikan
pelatihan lagi kepada para pegawainya dan memberikan arahan mengenai
perubahan yang terjadi di perusahaan tersebut. Ketika sudah ada
kepastian mengenai keberlangsungan PT Chevron Pacific Indonesia,
manajemen juga dapat mulai mengembalikan hal-hal yang sebelumnya

dihapuskan.

. Tingkat job security pegawai PT Chevron Pacific Indonesia Operasi
Sumatera berada ditingkat yang cukup buruk sehingga butuh ditingkatkan
lagi. Pernyataan “Saya tidak yakin akan keberlangsungan pekerjaan saya
2 sampai 3 tahun yang akan datang” memiliki nilai paling buruk sehingga
dapat diberikan perhatian lebih terhadap aspek ini. Sebaiknya manajemen
PT Chevron Pacific Indonesia memberikan kepastian bagi para
pegawainya mengenai keberlangsungan PT Chevron Pacific Indonesia
dan pekerjaan para pegawainya dan mencoba mengklarifikasi isu atau
berita yang ada. PT Chevron Pacific Indonesia Operasi Sumatera juga
dapat meminimalisir dampak perubahan organisasi terhadap job security
pegawainya. Hal ini akan sangat penting karena ketika job security
seorang pegawai meningkat maka kepuasan kerja pegawai tersebut pun
akan meningkat dan jika terlalu lama dibiarkan berada di tingkat yang
rendah maka secara jangka panjang akan menyebabkan turunnya

kepuasan kerja pegawai.

. PT Chevron Pacific Indonesia Operasi Sumatera harus dapat
mempertahankan tingkat job dependence pegawainya. Salah satu tindakan
yang dapat dilakukan oleh PT Chevron Pacific Indonesia Operasi
Sumatera adalah dengan meningkatkan kontribusi gaji yang diberikan
perusahaan kepada pegawainya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari

pegawai tersebut. Tindakan lain yang dapat dilakukan adalah jika PT
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Chevron Pacific Indonesia tidak dapat memperpanjang kontraknya di
Indonesia maka perusahaan dapat memberikan alternatif pekerjaan
kepada para pegawainya seperti mempekerjakan mereka di anak
perusahaan PT Chevron Pacific Indonesia atau dengan cara meningkatkan
keahlian dan pengetahuan para pegawainya agar para pegawai tersebut

dapat menemukan pekerjaan baru dengan lebih mudah.
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